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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi siswa Raynor FC dan 
Glory FC Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen dalam melakukan olahraga futsal. 
Populasi dari penelitian ini adalah siswa akademi Raynor dan siswa Akademi Glory, 
sedangkan sampel yang digunakan adalah siswa akademi yang mengikuti akademi 
kelompok usia remaja dengan jumlah 30 responden Raynor FC dan 16 responden 
Glory FC yang diambil secara purposive sampling. Pengambilan data menggunakan 
kuisioner, dengan instrumen yang digunakan berupa angket dengan 31 item tes yang 
telah dinyatakan valid dan koefisien reliabilitas 0,850. Adapun skor diperoleh dari 
penjumlahan skor pada angket yang terdiri dari 31 item tes. Teknik analisis data 
menggunakan analisis uji t dua sampel tidak berhubungan (Independent sample t 
test), melalui uji prasyarat normalitas,dan homogenitas. Hasil uji t diperoleh t hitung 
sebesar -2,601, sedangkan harga t tabel sebesar 2,02 pada taraf signifikan 0,975 
(thitung > ttabel). Ini berarti ada perbedaan motivasi siswa Raynor FC dan Glory FC 
Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen dalam melakukan olahraga futsal. Besarnya 
rerata motivasi siswa Raynor FC sebesar 80,33 sedangkan rerata motivasi Glory FC 
sebesar 86,75. Motivasi Raynor FC lebih tinggi daripada motivasi Glory FC dalam 
melakukan olahraga futsal. 
 
Kata Kunci: Motivasi, Olahraga, Futsal 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the differences in motivation of Raynor FC and Glory 
FC students in Sadang District, Kebumen Regency in doing futsal. The population of 

this study were Raynor Academy students and Glory Academy students, while the 

sample used was academy students who attended the academy in the teenage age 

group with a total of 30 Raynor FC respondents and 16 Glory FC respondents who 
were taken by purposive sampling. Data collection using a questionnaire, with the 

instrument used in the form of a questionnaire with 31 test items that have been 
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declared valid and a reliability coefficient of 0.850. The score is obtained from the 
sum of the scores on the questionnaire which consists of 31 test items. The data 

analysis technique uses the t-test analysis for two unrelated samples (Independent 

sample t test), through the prerequisite tests for normality and homogeneity. The 

results of the t test obtained t count of -2.601, while the value of t table was 2.02 at a 
significant level of 0.975 (tcount > ttable). This means that there are differences in 

the motivation of Raynor FC and Glory FC students in Sadang District, Kebumen 

Regency in doing futsal. The average motivation of Raynor FC students was 

80.33 while the average motivation for Glory FC was 86.75. Raynor FC's 
motivation is higher than Glory FC's motivation in doing futsal. 

 

Keywords: Motivation, Sports, Futsal 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan suatu 

aktifitas yang menjadi kebutuhan setiap 

orang. Dengan berolahraga seseorang 

akan dapat menjaga kesehatan, atau 

memperoleh kesenangan dan kepuasan 

tersendiri(Tegila, 2022). Untuk 

mendapatkan kesehatan, kesenangan, 

dan kepuasan itu juga dapat 

meningkatkan prestasi pada olahraga 

yang digemari(Alfredo et al., 2021).   

Olahraga tidak selalu 

mengandalkan kekuatan, tetapi juga 

membutuhkan ketenangan, dan akal 

pikiran. Olahraga tidak mengenal batas 

usia, jenis kelamin, dan 

golongan(Gunarsa, 2023). Hal ini dapat 

dilihat pada fenomena olahraga Futsal. 

Futsal adalah olahraga yang menarik 

dan dinamis dikarenakan bola secara 

bergulir cepat dari kaki ke kaki. FIFA 

menciptakan nama futsal dari kata 

”Fut” diambil dari kependekan futbol 

atau futebol, yang berarti sepakbola 

dalam bahasa Spanyol dan Portugal. 

Sedangkan ”sal” berasal dari kata 

”sala” atau ”salao” yang berarti 

ruangan juga dalam bahasa yang 

sama(Putra & Noviardila, 2024) .Pada 

permainan futsal perubahan situasinya 

sangat cepat dan dibutuhkan 

kemampuan membuat keputusan yang 

tepat dan benar dalam waktu yang 

singkat(Nopiyanto et al., 2023). 

 Berbeda dengan sepakbola yang 

bisa mengatur tempo permainan 

dengan mudah misalnya dengan 

menggunakan lebar lapangan, sehingga 

perubahan situasinya pun tidak secepat 

permainan futsal(Mulyana & Setiawan, 

2023). Pada permainan futsal semua 

pemain memiliki tugas yang sama. 

Mereka bertugas ganda, menyerang 

dan bertahan. Pemain yang sedang 

menyerang harus bisa secepatnya 

bertahan, dan sebaliknya, bahkan 

penjaga gawang juga dituntut bisa 

berposisi sebagai pemain(Sari et al., 

2021). 

 Olahraga futsal semakin 
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digemari masyarakat, terutama di 

perkotaan. Bukan pemandangan yang 

aneh lagi, di berbagai komplek 

perumahan dan sudut-sudut 

perkampungan, lahan-lahan kecil 

dimanfaatkan orang-orang untuk 

bermain futsa(Dwi Agestin et al., 

2023)l. Mereka mencari solusi, 

lapangan basket, bulutangkis,dan voli 

pun berubah fungsi asalkan dapat 

bermain futsal. Berbeda dengan 

sepakbola yang pada umumnya 

menggunakan lapangan yang cukup 

luas dan pemain yang lebih banyak 

dari permainan futsal(Benedick, 

2023). Pola permainannya yang 

sederhana dan praktis membuat 

olahraga ini disukai oleh banyak 

orang. Peralatannya pun sederhana 

dan tidak perlu mahal. Seseorang 

sudah bisa bermain dengan 

menggunakan sepatu biasa(Budiman 

et al., 2023). 

  Olahraga ini telah menjadi 

pilihan setiap orang untuk menjaga 

kebugaran jasmaninya. Lapangan 

kecil, permainan yang cepat menjadi 

ciri khas permainan ini, sehingga 

menuntut seseorang untuk bergerak. 

Futsal terus berkembang, banyak 

yang mendirikan akademi-akademi 

futsal di daerah. Hal ini tentunya hal 

yang patut didorong guna 

peningkatan prestasi futsal di kancah 

nasional bahkan internasional, karena 

pembinaan dimulai pada akademi- 

akademi yang menjadi embrio 

berkembangnya futsal. Tidak hanya 

wilayah perkotaan yang seyogyanya 

sejalan dengan fasilitas lapangan 

futsal yg memamadai(Irawan et al., 

2024). Di kecamatan Sadang 

Kabupaten Kebumen yang termasuk 

pada wilayah kecamatan di pinggir 

kota ternyata muncul akademi futsal 

yang sudah berjalan beberapa tahun 

ini, ini berarti olahraga futsal lewat 

akademi-akademi yang ada tidak 

mengenal wilayah. Di kecamatan 

sadang ada dua akademi yang 

berjalan yaitu Raynor FC dan Glory 

FC. Dua- duanya sudah berjalan 

dalam beberapa tahu terakhir dan 

sudah banyak mengkuti kejuaraan-

kejuaraan  baik  di  tingkat 

kecamatan maupun Kabupaten guna 

mengukur pencapaian selama latihan. 

 Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan oleh penulis menunjukkan, 

bahwa dewasa ini olahraga futsal 

menarik banyak perhatian walaupun 

banyak fasilitas-fasilitas olahraga 

lainnya. Hal ini membuktikan bahwa 

Raynor FC dan Glory FC tertarik 
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untuk melakukan olahraga futsal. 

Apakah tujuan bermain futsal yang 

demikian itu merupakan indikator 

bahwa Raynor FC dan Glory FC 

mempunyai motivasi yang tinggi, 

sehingga mereka memilih melakukan 

olahraga futsal.  Motivasi dapat 

diartikan sebagai suatu kekuatan atau 

tenaga pendorong untuk melakukan 

suatu hal atau menampilkan sesuatu 

perilaku tertentu(Krisdianto, 2023). 

Motivasi merupakan gabungan dari 

berbagai faktor yang menyebabkan, 

menyalurkan, dan mempertahankan 

tingkah laku. Motivasi merupakan 

dorongan untuk melakukan 

sesuatu(Fernando & Mahfud, 2022). 

 Motivasi adalah proses 

aktualisasi sumber penggerak dan 

pendorong tingkah laku individu 

memenuhi kebutuhan untuk mencaapi 

tujuan tertentu(Mulyana & Setiawan, 

2023). Persoalan ini menarik perhatian 

penulis untuk melakukan sebuah 

penelitian untuk mencari perbedaan 

motivasi intrinsik dan ektrinsik dalam 

melakukan olahraga futsal Raynor FC 

dan Glory FC yang secara geografis 

terletak pada wilayah yang sama 

menjadi perhatian khusus berkaitan 

dengan motivasi antara kedua 

akademi tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian komparatif. Desain 

penelitian ini adalah kausal komparatif 

yang membandingkan 

motivasi(Sugiyono, 2013). Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa 

akademi Raynor dan siswa Akademi 

Glory. Sedangkan sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa akademi 

yang mengikuti akademi kelompok 

usia remaja dengan jumlah 30 

responden Raynor FC dan 16 

responden Glory FC . 

Instrumen penelitian yang 

dipakai dalam penelitian ini 

menggunakan angket dengan 

sejumlah pernyataan buatan sendiri. 

Teknik angket ini digunakan untuk 

mengetahui motivasi. 

Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan angket tertutup, yaitu 

responden tinggal memilih jawaban 

yang telah disediakan pada lembar 

jawaban di dalam angket yang sudah 

disediakan oleh peneliti. Angket 

tertutup tersebut dibagikan kepada 

responden dengan cara angket 

dibagikan oleh peneliti dengan 

memasuki setiap kelas para Anak yang 

termasuk sampel, kemudian Anak 

diinstruksikan untuk mengisi angket 
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tersebut dengan diawasi oleh peneliti, 

dalam pengisian tersebut peneliti juga 

melakukan tanya jawab kepada 

responden apabila pernyataan dalam 

angket tersebut kurang di pahami oleh 

para responden.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Data yang dikumpulkan dan 

dianalisis adalah data yang diperoleh 

dari angket yang diisi oleh 

responden, sebanyak 31 item tes yang 

telah dinyatakan valid dan reliable. 

Subyek sebanyak 46 orang mengisi 

angket yang berbentuk rating scale, 

yaitu dengan memilih jawaban sangat 

setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, 

atau sangat tidak setuju. Setelah data 

diperoleh, kemudian data 

dikelompokkan sesuai dengan 

kelompok responden (Raynor FC dan 

Glory FC). Untuk mempermudah 

perhitungan, maka kelompok Raynor 

FC dilambangkan dengan X1 dan 

kelompok Glory FC dilambangkan 

dengan X2. Pada deskripsi data 

berikut ini disajikan informasi data 

meliputi mean atau rerata, median, 

modus dan simpangan baku masing-

masing variabel penelitian. Deskripsi 

data juga menyajikan frekuensi 

kategori masing-masing variabel 

untuk mengetahui kecenderungan 

variabel secara rinci. 

1. Motivasi Raynor FC 

 Dilambangkan dengan X1, 

diperoleh skor maksimum 98 dan 

skor minimum 65. Rerata diperoleh 

80.33,  standar  deviasi  diperoleh 

sebesar 8.66, modus sebesar 83 dan 

median sebesar 82. Dari skor rerata 

dan simpangan baku dapat dilakukan 

klasifikasi mengenai kecenderunagan 

kecerdasan emosi berdasarkan 

tanggapan subyek penelitian.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Ganbar 1. Penghitungan Normatif 

Kategorisasi Motivasi Raynor FC 

 

Keterangan: X = jumlah skor subyek, 

Mi = rerata ideal = ½ [(31 x 4)+(31 x 

0)] = 62 

SDi = simpangan baku ideal = 1/6 [(31 

x 4)-(31 x 0)] = 20.67 

Mengacu pada kategorisasi 

kecenderunagan yang telah dihitung 

tersebut, maka distribusi 
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kecenderungan motivasi Raynor FC 

dalam melakukan olahraga futsal 

berdasarkan tanggapan subyek 

penelitian dapat diketahui. Tabel 5 

berikut merupakan distribusi motivasi 

Raynor FC dalam melakukan olahraga 

futsal berdasarkan tanggapan subyek 

penelitian. 

Tabel 2. Kategori Kecenderungan 

Motivasin Raynor FC 

 

Dari tabel di atas diperoleh bahwa 2 

Anak (6,67%) mempunyai motivasi 

sangat tinggi, 22 Anak (73,33%)  

mempunyai  motivasi 

tinggi, 6 Anak (20,00%) mempunyai 

motivasi sedang, 0 Anak (0,00%) 

mempunyai motivasi rendah dan 0 Anak 

(0,00%) mempunyai motivasi yang 

sangat rendah. Berikut adalah histogram 

motivasi Raynor FC dalam melakukan 

olahraga futsal: 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Histogram Kelompok 

Motivasi Raynor FC 

 

1. Motivasi Glory FC 

Dilambangkan dengan X2, diperoleh 

skor maksimum 95 dan skor minimum 

71. Rerata diperoleh 86.75, standar 

deviasi diperoleh sebesar 6.41, modus 

sebesar 81 dan median sebesar 86. Dari 

skor rerata dan simpangan baku dapat 

dilakukan klasifikasi mengenai 

kecenderunagan kecerdasan emosi 

berdasarkan tanggapan subyek 

penelitian. Tabel 6 merupakan 

penghitungan norma kategori motivasi 

Glory FC dalam melakukan olahraga 

futsal. 

Tabel 3. Penghitungan Normatif 

kategorisasi Motivasi Glory FC 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X > 93.005 Sangat 

tinggi 

2 6.67% 

72.335 < x 

≤ 93.005 

Tinggi 22 73.33% 

51.665 < x 

≤ 72.335 

Sedang 6 20.00% 

30.995 < x 

≤ 51.665 

Rendah 0 0.00% 

X ≤ 30.995 Sangat 

rendah 

0 0.00% 

Jumlah 30 100.00% 
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Gambar 4. Kategori Kecenderungan 

Motivasi Glory FC 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari tabel di atas diperoleh 

bahwa 3 Anak (18.75%) mempunyai 

motivasi sangat tinggi, 12 Anak 

(75.00%)  mempunyai  motivasi 

tinggi, 1 Anak (6.25%) mempunyai 

motivasi sedang, 0 Anak (0,00%) 

mempunyai motivasi rendah dan 0 

Anak (0,00%) mempunyai motivasi 

yang sangat rendah. Berikut adalah 

histogram motivasi Glory FC dalam 

melakukan olahraga futsal 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Histogram Kelompok 

Motivasi Glory FC 

 

 Sebelum dilakukan analisis 

statistik, terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi atau uji persyaratan analisis 

yang meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas. Penggunaan uji 

normalitas untuk mengetahui normal 

atau tidaknya distribusi data yang 

diperoleh sedangkan penggunaan uji 

homogenitas untuk mengetahui apakah 

sampel penelitian berasal dari populasi 

yang bersifat homogen. 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas menggunakan Chi 

Kuadrat. Dalam uji ini akan menguji 

hipotesis sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal. Untuk menerima 

atau menolak hipotesis dengan 

membandingkan harga χ² perhitungan 

(χ² hitung) dengan harga χ² tabel (χ² 

tabel) pada taraf signifikan α = 0,05 dan 

derajat kebebasan yang dipakai. 

Kriterianya adalah menerima hipotesis 

apabila harga χ² hitung lebih kecil dari 

harga χ² tabel, dalam hal yang lain 

Formula Batasan Katego

ri 

 

X > Mi + 1,5 

SDi 

 

X > 

93.005 

Sangat 

tinggi 

Mi + 0,5 SDi < X 

≤ Mi + 1,5 

SDi 

72.335 < 

x ≤ 

93.005 

Tinggi 

Mi – 0,5 SDi < X 

≤ Mi + 0,5 

SDi 

51.665 < 

x ≤ 

72.335 

Sedang 

Mi – 1,5 SDi 

< X ≤ 

Mi – 0,5 SDi 

30.995 < 

x ≤ 

51.665 

Renda

h 

 

X ≤ Mi – 1,5 

SDi 

 

X ≤ 

30.995 

Sangat 

Renda

h 
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hipotesis ditolak. Cara lain 

pengambilan keputusan dapat dilakukan 

dengan membandingkan nilai p dengan 

0,05. terima Hipotesis jika p > 0,05. 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas  

Dari tabel di atas harga χ² hitung dari 

kelompok motivasi Raynor FC adalah 

8,133 lebih kecil dari harga χ² tabel 

sebesar 32,7, maka hipotesis diterima, 

Pada kelompok motivasi Glory FC 

harga χ² hitung adalah 1,875 lebih kecil 

dari χ² tabel sebesar 18,3, maka 

hipotesis diterima. Dengan cara lain, 

harga p dari masing-masing kelompok 

adalah 0,995 dan 0,997, semua lebih 

besar dari 0,05 ( p > 0,05 ), sehingga 

hipotesis diterima. Dari keterangan 

tersebut, maka data variabel dalam 

penelitian ini dinyatakan normal, dan 

selanjutnya dapat dianalisis 

menggunakan pendekatan statistik 

parametrik. 

Uji homogenitas 

Uji homogenitas berguna untuk 

menguji kesamaan antar kelompok 

data. Uji homogenitas menggunakan 

Uji F. 

Dalam uji ini akan menguji hipotesis 

sampel berasal dari varians yang 

homogen. Untuk menerima atau 

menolak hipotesis dengan 

membandingkan harga F hitung dengan 

F tabel. Kriterianya menerima hipotesis 

apabila harga F hitung lebih kecil dari 

harga F tabel, pada taraf signifikan 5%, 

atau menerima Ho jika harga p lebih 

besar dari 0,05 ( p 

 Dari hasil penghitungan 

diperoleh F hitung = 2,819, harga 

Signifikan perhitungan (p) = 0,100. 

Karena harga signifikan hitung lebih 

besar dari 0,05 ( p > 0,05 ), maka 

hipotesis yang menyatakan varians 

berasal dari populasi yang homogen 

diterima. Dengan demikian varians 

sampel dalam penelitian ini adalah 

homogen. 

Pembahasan 

 Hasil perhitungan uji normalitas 

dan homogenitas menunjukkan bahwa 

sebarannya normal dan variansnya 

homogen, sehingga data diolah lebih 

lanjut dengan statistik parametrik. 

Statistik parametrik yang digunakan 

dalam pengujian hipotesis adalah uji t 

dua sample tidak berhubungan. Dalam 

uji ini akan menguji hipotesis tidak ada 

perbedaan motivasi Raynor FC dan 

Glory FC dalam melakukan   olahraga   

futsal.   Untuk menerima atau menolak 

hipotesis adalah dengan 

membandingkan harga t hitung dengan 

harga t tabel pada taraf signifikan 1-

1/2α. Atau dengan membandingkan 
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harga Signifikan perhitungan dengan 

harga 0,05. Kriterianya adalah 

menerima Ho apabila harga t hitung 

lebih kecil dari t tabel, atau jika 

Signifikan perhitungan lebih besar dari 

0,05 ( p > 0,05 ).  

Dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa t hitung = -2,601, dan nilai ttabel 

= 2,02, nilai signifikan (p) yang 

diperoleh 0,013 lebih kecil dari 0,05. 

Karena harga t hitung > t tabel, atau 

karena p < 0,05, maka hipotesis yang 

menyatakan tidak ada perbedaan 

motivasi Raynor FC dan Glori FC dalam 

melakukan olahraga futsal ditolak. 

Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ada perbedaan 

motivasi Raynor FC dan Glory FC 

yogyakarta dalam melakukan olahraga 

futsal. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah diperoleh dengan analisis 

data dan pengujian hipotesis, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: Ada perbedaan motivasi siswa 

Raynor FC dan Glory FC Kecamatan 

Sadang Kabupaten Kebumen dalam 

melakukan olahraga futsal. Motivasi 

Glory FC lebih tinggi dari motivasi 

Raynor FCdalam melakukan olahraga 

futsal. 
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